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Abstrak

Gerak relationship terdapat dalam koreografi permainan tradisional anak Sunda, yaitu
koreografi yang saling berhubungan atau bersentuhan antara satu pemain dengan pemain
lainnya atau pemain dengan kelompok, gerakan ini hampir ada pada semua permainan
radisional anak Sunda yang dikenal dengan nama kakawihan dan kaulinan. Tujuan penelitian
ini menganalisis koreografi relationship pada permainan anak Sunda dan dijadikan sebagai
sumber penciptaan komposisi tari anak. Artikel ini adalah hasil penelitian dengan
menggunakan paradigma kualitatif deskriptif analisis dengan pendekatan analisis dasar
elemen tari BSTER (Body, Space, Time, Energy, Relationship) melalui teknik pengumpulan data,
observasi, pengamatan, dan wawancara yang telah di triangulasi dan diintepretasi. Hasil
penelitian ini adalah adanya gerak relationship pada sebagian besar koreografi permaianan
tradisional anak di Indonesia dan bisa dijadikan sumber dalam penciptaan komposisi tari
anak. Gerak relationship pada permainan tradisional anak mengandung nilai silil asih, silih
asah dan silih asuh yang merupakan ciri sosial pada masyarakat di Indonesia.

Kata Kunci: gerak relationship; permainan tradisional sunda; komposisi tari anak

Abstract

Relationship motion is found in the choreography of traditional Sundanese children's games,
namely choreography that is interconnected or touching one player with another player or
player with a group, this movement is found in almost all traditional Sundanese children's
games known as kakawihan and kaulinan. The purpose of this research is to analyze the
relationship choreography of Sundanese children's games and serve as a source for the
creation of children's dance compositions. This article is the result of research using a
descriptive qualitative analysis paradigm with a basic analysis approach to the dance
element BSTER (Body, Space, Time, Energy, Relationship) through data collection,
observation, observation, and interview techniques that have been triangulated and
interpreted. The results of this study are the existence of relationship in most traditional
children's choreographies in Indonesia and can be used as a source in the creation of
children's dance compositions. Relationship motion in children's traditional games contains
values of love, love, and care for children which is a social characteristic of people in
Indonesia.
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PENDAHULUAN

Gerak relationship adalah gerakan yang saling berhubungan antara orang dengan
orang, orang dengan set, orang dengan benda lainnya (McCutchen, 2006). Pola gerakan ini
hampir semuanya terdapat dalam permainan tradisional anak Sunda di Indonesia, terutama
dalam permainan tradisional yang terdapat koreografi bakunya (oray-orayan, slepdur,
cingciripit, dll). Permainan tradisional anak terdiri dari gerak-gerak elemen dasar tari yang
membentuk koreografi. Konsep Body, Space, Time Energy, Relationships (BSTER) merupakan
elemen dasar tari yang saling berhubungan dalam membentuk koreografi. Relationship
merupakan bagian dalam elemen dasar tari yang mengacu pada hubungan yang harus
dilakukan oleh bagian tubuh penari dengan segala objek (McCutchen, 2006). Salah satu
konsep yang terdapat dalam koreografi permainan tradisional anak Sunda adalah aspek
relationship. Koreografi ini merupakan hubungan antara bagian tubuh pemain dengan
pemain lainnya. Studi tentang relationship membuat penari sadar akan lingkungan dan ruang
yang ada di sekitarnya. Pemain atau penari membiasakan diri untuk menjadi dekat dan
bergerak dalam kaitannya dengan sesuatu, misalnya: penari dengan penari lain, sekelompok
penari, benda mati, set dan properti, penonton atau ruang itu sendiri (McCutchen, 2006).

Penelitian tentang permainan tradisional terlebih kepada konteksnya sudah banyak
diteliti. Studi ini membahas perbedaan antara permainan masa kecil orang tua dan
preferensi permainan anak-anak mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan
tradisional yang dilakukan oleh orang tua mereka pada masa kecil sangat berpengaruh pada
kehidupan sosial daripada anak-anak mereka yang bermain sering bermain game elektronik
di dalam rumabh, (Balci & Ahi, 2017).

Hubungan antara menari dan bermain bagi anak-anak (6-8 tahun) dalam pendidikan
tari di lima kota di Swedia menunjukkan bahwa ada hubungan antara bermain dan menari,
karena anak-anak kecil tertarik pada "aksi dan dalam karakter" angka, peran dan tindakan.
Namun, sebagian besar pelajaran tari dari lima kota di Swedia melakukan pelatihan gerak
dalam kaitannya dengan musik, dan tarian bukanlah subjek yang dramatis dari aksi
permainan anak-anak (Lindqvist, 2001).

Penelitian yang diterbitkan oleh Turkish Folklore Research and Application Center
2007 tentang pemainan anak-anak tradisional yang bertahan di Turki, menemukan bahwa
permainan dan mainan tradisional pada umumnya digantikan oleh mainan yang sebagian
besar terbuat dari plastic dan dikembangkan oleh industri mainan. Sementara boneka kain
dan mobil logam yang dulunya sebagai mainan populer, hari ini mobil, boneka, robot, dan
permainan komputer yang dikendalikan dari jarak jauh telah menjadi lebih populer di
kalangan anak-anak (Yavuzer, 1993 dalam (Balci & Ahi, 2017). Permainan tradisional anak-
anak pada intinya adalah kesenangan, lebih dari itu bisa sumber daya moral pendidikan
yang kuat dan pemersatu antara anak-anak dari budaya yang berbeda (Andreu-Cabrera,
2009). Permainan tradisional anak di Indonesia, menunjukan nilai- nilai kebaikan seperti
kejujuran, kedisiplinan, kepatuhan, keindahan, kebersamaan, toleransi, tenggang rasa,
tanggung jawab, kepemimpinan, kesadaran, kearifan, kekuatan fisik, dan sportifitas. Proses
pengembangan karakter berpijak pada aspek mengenal alam, mengenal lingkungan, dan
mengenal Tuhan, dilakukan dengan upaya memperkenalkan, memahami, dan mengajarkan
melalui cara pembiasaan dan keteladanan (Diantama, 2018). Permaian tradisional yang ada
di di Indonesia sangatlah beragam, khususnya di Provinsi Jawa Barat permainan itu
dinamakan dengan kaulinan dan kakawihan (Kosasih, 2012). Pada suku Baduy-Dalam
(Provinsi Banten) disebut dengan pagawean barudak (Alif, Sachari, & Sabana, 2015). Dalam
konteks ini, permainan tradisional anak yang dimaksud adalah kaulinan dan kakawihan.
Permainan tradisional anak ini adalah cerminan kearifan lokal manusia Sunda yang sejalan
dengan nilai-nilai universal manusia umumnya, yaitu: gembira, gotong royong,
menghargai, kerjasama, mengasihi, perjuangan, suka, duka, baik, buruk, benar, salah, hidup,
maut, dan benar. Unsur-unsur tersebut merupakan sesuatu yang alamiah yang merupakan
suatu jalinan peristiwa yang terpadu dan sering ditemukan dalam kehidupan (Sunaryo,

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020 | 1077



Gerak Relationship pada Permainan Tradisional Anak Sunda sebagai Sumber Penciptaan Komposisi Tari Anak

DOI: 10.31004/ obsesi.v4i2.499

2009). Pendapat lain mengatakan bahwa permainan anak memiliki aturan dan dapat
mengalami banyak emosi, seperti kebahagiaan, kegembiraan, kesedihan, ketakutan,
kecemasan, dendam, kebencian, cinta, ketergantungan, kemandirian dan perpisahan saat
bermain (Akandere, 2003 dalam Balci & Ahi, 2017).

Kakawihan dan kaulinan termasuk pada folklor lisan yang berbentuk nyanyian rakyat,
karena kakawihan ini sering dinyanyikan masyarakat Sunda terutama anak-anak pada saat
mereka bermain dengan teman-temannya (Gloriani, 2013). Permaianan tradisional anak
Sunda biasanya memiliki koreografi yang sudah baku. Adapun bentuk permainan anak
tersebut adalah oray-orayan, slepdur, endog-endogan, cingciripit, paciwit-ciwit lutung, saslimpetan,
ucang-ucang angge,dan hompimpa. Permainan tradisional tersebut adalah permaianan yang
biasa dilakukan anak-anak, geraknya tentu sesuai dengan kemampuan anak-anak, mereka
bisa bebas bergerak Tetapi, sebenarnya secara tidak sadar mereka sedang melakukan
koreografi pada sebuah tarian. Itulah mengapa menari untuk anak kecil harus dikaitkan
dengan permainan anak-anak (Lindqvist, 2001). Permainan dapat didefinisikan sebagai
hiburan dengan aturan yang memungkinkan individu wuntuk bersenang-senang
mengembangkan keterampilan dan kecerdasan. Keberadaan permainan itu sendiri sudah
setua sejarah manusia dan telah bertahan hingga saat ini (Huizinga, 1955).

Permaian anak Sunda di atas, tentu saja mengandung unsur koreografi, teks dan
konteks. Teks yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk koreografi yang
terdapat dalam Permainan Anak Sunda. Pendekatan “teks” dapat dilakukan dengan
menganalisis bentuk, teknik dan gaya secara koreografis atau telaah secara struktural dan
analisis secara simbolik. Adapun yang dimaksud dengan “konteks” adalah bagian imanent
dan integral dari dinamika sosio-kultural masyarakat (Hadi, 2017).

Gerak relationship terdapat dalam koreografi permainan tradisional anak Sunda, yaitu
koreografi yang saling berhubungan atau bersentuhan antara satu pemain dengan pemain
lainnya atau pemain dengan kelompok. Gerak relationship ini dilakukan bersamaan dengan
nyanyian, bisa tangan bersentuhan dengan tangan, jari bersentuhan dengan jari, kaki
bersentuhan dengan kaki dan badan bersentuhan dengan anggota tubuh yang lainnya.
Gerak relationship ini jika disatukan maka akan terbentuk koreografi yang bisa saja
diartikulasikan sebagai sebuah tarian dengan bahan dasar gerak permainan, karena menari
adalah aktivitas mengartikulasikan (Bacon & Midgelow, 2010). Hubungan spasial antara
penari atau antara penari dan objek adalah dasar untuk konsep desain seperti di samping, di
depan, di atas, di atas, di sekitar, di dekat, dekat atau jauh (Aldis & Muench, 2018).

Pada penelitian ini, gerak relationship harus dilihat secara langsung dengan
menggunakan pemain supaya materi koreografi dapat dianalisis dengan jelas, jika hanya
menggunakan rekaman atau video maka materi koreografi tidak akan terlihat dengan jelas.
Sebuah karya koreografi meninggalkan sesuatu yang lebih dari jejak atau fragmen di
belakang dalam memori, maka itu bukan koreografi menari. Materialitas tarian terikat
dengan dimensi immaterialnya sendiri. Ini adalah fitur normatif dari tarian dan
dokumentasinya dimana kehadiran dan vitalitas penari menjadi hampir klise, yaitu rekaman
video tidak pernah bisa menjadi hal yang nyata (Derrida, Franko, Badiou, & Resources,
2003).

Pengukuran konsep relationship pada permainan tradisional anak Sunda harus bisa
diukur dengan menggunakan konsep teori komposisi BSTER yang mana relationship ini
merupakana bagian dari teori ini, sehingga setiap gerakan harus dijelaskan dan diukur
dengan teknik-tehnik komposisi tari. Melalui teori komposisi tarian, gerakan dapat diatur
sebagai koreografi, sehingga keberhasilan dapat dipahami dan diukur (Triana, 2015). Tujuan
penelitian ini menganalisis koreografi relationship pada permainan anak Sunda dan dijadikan
sebagai sumber penciptaan komposisi tari anak
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METODOLOGI

Metode yang dipergunakan adalah metode kualitatif deskriptif analisis Terlebih
dahulu dilakukan seleksi atau pemilihan bahan yang akan dijadikan materi analisis, yaitu
permainan anak Sunda yang dinamakan kakawihan dan kaulinan. Adapun bentuk permainan
tersebut adalah permainan oray-orayan, endog-endogan, cingciripit, slepdur, perepet jengkol,
ucang-ucang angge, paciwit-ciwit lutung, dan sasalimpetan.

Bentuk-bentuk kaulinan dan kakawihan tersebut kemudian ditetapkan sebagai bahan
materi untuk di analisis elemen dasar tarinya. Adapun langkah-langkah pemilihan materi
permainan tradisional anak Sunda ini adalah sebagai berikut.

Eksplorasi permainan Memilih permainan oray-orayan, endog-endogan,
tradisional anak tradisional anak Sunda yang cingciripit, slepdur, perepet

Sunda di JawaBarat » mempunyai koreografi baku » jengkol, ucang-ucang angge,
paciwit-ciwit lutung, dan

sasalimpetan.

4

Menganalis lebih dalam Membaca teks-teks lagu
konsep relationship dengan « pada permaianan
pendekatan elemen dasar tradisional anak Sunda
tari BSTER
Gambar 1

Syntax Pemilihan Materi Permainan Tradisional Anak Sunda

Penelitian ini memfokuskan pada bentuk-bentuk permainan anak yang sudah
mempunyai koreografi baku yang sudah ada sejak dahulu. Hal ini dilakukan karena peneliti
akan membahas dari aspek koreografi sebagai teks.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jika dikaji dari aspek koreografi, maka bentuk-bentuk permaianan tersebut memiliki
aspek-aspek dasar koreografi yang dapat dianalisis melalui elemen dasar tari BSTER (Body,
Space, Time, Energy, Relationship). =~ Pada buku Teaching Dance As Art In Education,
menjelaskan konsep Body, Space, Time, Energy dan Relationship (McCutchen, 2006). Konsep
pertama dinamakan dengan konsep Body, terdiri dari a). bagian-bagian tubuh, seperti:
kepala (head), leher (neck), torso (torso), dada (chest), dan lain sebagainya. Kedua adalah
konsep Space, terdiri dari: direction, size, phatway, levels. Konsep ini termasuk ke dalam aksi
(action) yang terdiri dari gerak berpindah (locomotor) dan gerak ditempat (non locomotor/axial
movement).  Konsep ketiga dinamakan dengan konsep Time, seperti waktu sequence,
duration, tempo), rhytms, beat, accent, unpredictable. Konsep keempat dinamakan dengan
konsep Energy. Energi yang terdiri dari flow, force, tense, weight, strong, smooth, tight, loose,
heavy, light, sudden. Konsep Kelima adalah Relationship adalah konsep lain yang menyatu
dengan konsep ruang (space). Ciri dari gerakan ini adalah gerakannya saling berhubungan
dengan yang lainnya, yaitu hubungan antara Hubungan dengan audien, lingkungan hidup,
hubungan dengan panggung dan set, pasangan, hubungan antara 2 orang, benda, hubungan
dengan alat peraga tertentu, kelompok, hubungan antara seluruh kelompok. Konsep
relationship ini akan dijadikan sebagai bahasan utama, karena konsep ini hampir terdapat
dalam semua permainan tradisional anak Sunda.
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Dari beberapa permaianan anak Sunda yang ada, maka akan dipilih beberapa bentuk

permainan tradisional anak Sunda yang mempunyai konsep gerak relationship, sebagai
berikut.

Tabel 1

Gerak Relationship Pada Permainan Tradisional Anak Sunda

B.S.T.E.R DANCE ELEMENT

Body Space Time Energy Relation Deskripsi Permainan
- trough space,  Tempo- Light, Tangan Permainan Oray-orayan
Standing  size-large, medium- flow, menyentuh  (oray=ular) dimainkan Oray-Orayan
- shape-circular,  beat, loose, (touch) secara berkelompok,
Locomoto  direction- duration- relax. dengan cara biasanya oleh 10-20 anak
r Sforward, sustained). mencengkr  yang  berbaris  dari
(walking)  phatway- prasing- am belakang ke  depan
circle), focus-  sequence (gripping) berbentuk garis kurva
front,  level- pundak bentuk dari ular. Sambil
medium. (shoulder) memegang pundak
pemain di temannya yang ada di
depannya depan, mereka meliuk-
secara liuk.
horizonal. Oray-orayan
Body part to  Luar leor ka sawah
group. Entong kasawah
Parena keur sedeng beukah
Oray-orayan
Luar leor ka kebon
Entong ka kebon
Di kebon loba nu ngangon
Mending ka leuwi
Di leuwi loba nu mandi
Saha anu mandi?
Anu mandina pandeuri
- trought space,  Light, flow, Tempo- Tangan Permainan  sasalimpetan
Standing  size-large, loose, relax medium,  (hand) merupakan  kakawihan  Sasalimpetan
- shape-spiral, beat, memegang  dan kaulinan barudak
Locomoto  direction- duration-  tangan lembur yang bermain
r forward, sustained  (hand) sambil berpegangan
(walking  phatway- , pattern-  pemain tangan. Kemudian kepala
circle, focus- sequence, lainnya dari barisan masuk pada
front,  level- accent. dengan ruang badan  kedua
medium gerak pemain  yang  saling
lengan berpegangan tangan,
(arm) secara  disusul dengan pemain
menyayun yang lainya sehingga
(swinging). terlihat  seperti  pola
Body part to  spiralL.

group.

Sasalimpetan  jajahan aing
nu  panjang, hey  hey
Aki janggotan tumpak kuda
heheotan

Sasalimpetan  jajahan aing
nu  panjang, hey  hey
Aki janggotan tumpak kuda
heheotan

Tumpak  kuda  heheotan.
Tumpak kuda heheotaaaaan.
Tumpak kuda heheotan.
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B.S.T.E.R DANCE ELEMENT

Body Space Time Energy Relation Deskripsi Permainan
- space  (size- Light, flow, Tempo- Seluruh jari Permaian ini merupakan
Standing/  small, shape- loose, relax medium,  tangan permainan saling  Paciwit-Ciwit Lutung
sitting circle/on  the beat, (finger) mencubit punggung
- Non  spot, duration-  mencubit tangan hingga
Locomoto  direction- sustained  (pinch) membentuk
r forward, , pattern-  punggung tumpukan/susunan
phatway- sequence,  tangan tangan yang meningkat
circle,  focus- accent. pemain (vertical). Biasa dilakukan
front,  level- lain. (body secara berkelompok 4-6
medium parts fo  orang. Pada
group) permainannya tangan
mereka dipusatkan
ketengah lingkaran dan
disusun keatas dengan
mencubit satu sama lain.
Paciwit-ciwit lutung
Si lutung pindah ka luhur
Paciwit-ciwit lutung
Si lutung pindah ka luhur
- trough space,  Tempo- Light, Tangan Permainan Slep-Dur Slep-Dur
Standing  size-large, medium- flow, menyentuh  dimainkan secara
- shape-circular,  beat, loose, (touch) berkelompok,  biasanya
Locomoto  direction- duration- relax. dengan cara  dimainkan oleh 7-10 anak
r forward, sustained. mencengkr  yang berbaris dan ada
(walking)  phatway- prasing- am dua anak yang membuat
circle),  focus-  sequence (gripping) sebuah terowongan
fronf, level- pundak untuk dilewati teman
medium. (shoulder) yang lainnya. Permainan
pemain di ini membutuhkan
depannya kekompakan dan
secara kecepatan dalam
horizonal. pergerakan bersama-
Body part to  sama agar tidak terkena
group. runtuhan terowongan
ketika di akhir lagu.
Slep dur, slep dur
Dilas dipan dipan debur
Kahijina kaduana
Katiluna kaopatna
Kalimana kagenepna
Katujuhna nu pandeuri
-Standing  trough space,  Tempo- Heavy, Kaki (leg) Permainan perepet jengkol Perepet Jengkol
- size-large, medium, tensed,ti  berselang merupakan lagu
Locomoto  shape-circular,  beat, ght, seling dan Permainan Sunda yang
r (Hop) direction- duration- bound menyentuh  dinyanyikan  oleh laki-
forward, sustained, (touch) laki atau perempuan tiga
phatway- pattern- dengancara orang, memegang tangan
circle), focus-  sequence. menganya saling ~ memebelakangi
f”””f' level- m (weaving) temannya masing-
medium. dengan masing, kaki kanannya
pemain diangkat ke betis
lainnya. dianyamkan hingga kuat,

(body part to
group.

masing-masing  tangan
dilepaskan ~ kemuadian
meloncat-loncat memutar
ke arah kiri sambil tepuk
tangan.

Perepet Jengkol Jajahean
Kadempet Kontol

Jejeretean
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B.S.T.E.R DANCE ELEMENT

Body Space Time Energy Relation Deskripsi Permainan
- Sitting,  On the spot.  Tempo- Energy-  Tangan Ucang-ucang
- Non  Volume- medium, srong menyentuh  anggé merupakan Ucang-Ucang Angge
Locomoto  narrow. beat, hand- (touch) permainan yang
r ( Level-low duration- gripping  tangan dan dinyanyikan oleh seorang
Lifting) sustained, Foot- kaki anak sambil ucang-
pattern- lifting menyentuh  ucangan ~ mengayunkan
sequence. (touch) kedua kakinya duduk di
Accent pinggang kursi atau golodog,
dengan kakinya diayun-ayunkan
komposisi ke depan ke belakang
alternate beberapa kali.
movement. Ucang-ucang angge
Body part to Mulung — muncang  ka
person. parangge
Digogog ku anjing gede
Anjing gede nu pa lebe
Ari gog, gog cungungung
- On the spot. Tempo- Power- Telunjuk Cingciripit merupakan lagu
Standing ~ Volume- medium, light, (index permainan  Sunda  yang Cingciripit
- Non  narrow. beat, smooth, finger) ditujukan untuk berhitung
Locomoto  Level-Medium  duration- loose, meyentuh sebelum anak-anak \ 1
r sustained, relax, telapak melakukan permainan A
pattern- sharp, tangan kucing-kucingan atau 4
sequence. lifting- dengan permainan sentuh berlarian.
Accent index desain Cara  mainnya  pertama-
finger terpusat tama anak-anak berkumpul
(centered). dalam  posisi  melingkar,
Body part to kemudian  salah  seorang
group. anak biasanya yang lebih
tua meletakkan jari
tangannya ke tengah telapak
tangan.
Cing ciripit Tulang bajing
kacapit
Kacapit ku bulu paré
Bulu paré sesekeutna
Jol pa dalang mawa wayang
Jrék-jrék  nong,  Jrék-jrék
nong
- Sitting, ~ On the spot.  Tempo- Power- Tangan Endog-endogan adalah
- Non  Volume- medium, light, (hand)) permainan barudak Sunda Endog-endogan
Locomoto  narrow. beat, smooth, dengan yang biasanya terdiri dari
r Level-Low duration- loose, posisi beberapa orang dengan
sustained, relax, mengepal jumlah  minimal tiga
pattern- sharp, (clenched) orang. Permainan ini cara
sequence. lifting- meyentuh memainkanya yaitu
Accent hand (touch) tangan ditumpuk dikepal
kepalan menyerupai telur yang
tangan disusun secara vertikal.
pemain lain  Endog-endogan  peupeus
dengan hiji pre.
random Endog-endogan  peupeus
dan desain hiji pre.
terpusat Endog-endogan  peupeus
(centered). hiji pre.
Body part to Endog-endogan  peupeus
group, ibu hijipre.
jari dan Goleang-goleang mata sapi
telunjuk Bolotot
menyentuh

alis mata.
Body part to
body  part.
dan kepalan
tangan
(clendhed)
menyentuh
lantai. Body
part to floor.
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Permainan tradisional anak Sunda pada umumnya dilakukan diluar luar ruangan
atau di halaman rumah. dalam konteks tari koreografi yang dilakukan termasuk ke dalam
konsep dance site yang selalu merespon ruang termasuk merespon tubuh lainnya.
Relationship ada antara tubuh dan ruang ketika manusia merespon ruang di sekitar mereka.
Hubungan tubuh-ruang ini sebagai salah satu perwujudan dari permainan tradisional anak
Sunda memiliki potensi besar untuk melibatkan kelompok, mengaktifkan ruang publik, dan
memengaruhi perubahan. Dengan menempatkan tarian dalam pengalaman hidup, termasuk
permaian tradisional memberdayakan mengenali peran mereka sebagai agen aktif yang
membentuk entitas ruang yang tidak statis, dan karenanya dapat digunakan untuk
menciptakan hubungan baru ke tempat-tempat dalam suatu komunitas (Baines, 2016). Pada
konteks ini, berhubungan dengan penelitian Mulvihill tentang kolaborasi yang menyatakan
bahwa kolaborasi merupakan aktivitas antara penata tari, tarian dan lingkungannya
sehingga bisa menjadikan warganegara yang bertanggung jawab (Mulvihill, 2018). Dalam
idenya tentang tubuh transaksional, Sullivan (2001) menempatkan penekanan pada
kebiasaan dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan. Shotter (2010) menyimpulkan
bahwa untuk ada relasional antara pandangan dialogis tentang kehidupan. Aktivitas seperti
ini terdapat pada permaianan tradisional anak Sunda yang selalu membangun kolaborasi
antara sesama pemain dan lingkungannya.

Relationship dalam konteks permaianan tradisional anak merupakan konsep
hubungan keruangan yang menghubungkan seseorang dengan objek lainnya. Ruang dan
tubuh sebagai produksi spasial ruang terpisah dari aktivitas spasial, ruang yang dialami dan
dibangun oleh tubuh tampak lebih akrab daripada ruang yang dihasilkan hanya melalui
sudut pandang satu orang. Dengan demikian saat menyelidiki hubungan antara tubuh dan
ruang, menjadi penting untuk memahami sub-hubungan yang mempengaruhi posisi tubuh
di ruang Ruang dapat didefinisikan sebagai jaringan gerakan potensial yang terdiri dari
bidang-bidang tarian seperti tubuh, gerakan, dan keseimbangan. Interaksi ruang-tubuh-
tarian, dengan penerimaan ruang yang mewakili berbagai pengalaman (Giimiistas, 2015).

Relationship dalam permainan tradisional anak Sunda merupakan proses improvisasi
yaitu pemain melakukan improvisasi dengan objek lainnya secara berkelompok dan
menghasilkan koreografi dengan emosional yang sangat dalam. Hal ini merupakan proses
komunikasi non-verbal yang tidak berwujud. Selama improvisasi, penari harus memahami
emosi satu sama lain. Kerja kelompok dianggap berharga serta kemampuan untuk
mengaktifkan sinergi untuk mencapai keharmonisan. Ini adalah bentuk komunikasi yang
lebih canggih dan lebih dalam daripada komunikasi verbal karena produk tidak berwujud.
(Biasutti, 2013). Permainan tradisional anak Sunda biasanya dilakukan secara berkelompok
atau juga dilakukan dengan dua orang pemain (duet), tetapi, tidak lepas dari gerak
relationship yang menghubungkan satu pemain dengan pemain lainnya atau dengan
kelompok. Hal ini menunjukan aspek kerjasama dan saling ketergantungan dengan orang
lain sangat penting dan diperlukan untuk kinerja timbal balik yang efektif (Majoroos, 2008).

Semua permainan anak yang telah diungkapkan di atas, yaitu permainan oray-orayan,
endog-endogan, cingciripit, perepet jengkol, slepdur, paciwit-ciwit lutung, sasalimpetan, dan ucang-
ucang angge memiliki konsep relationship (touch). Dalam teori koreografi gerak yang saling
menyentuh/sentuhan disebut juga dengan body contact. Teknik gerak body contact
merupakan teknik gerak yang diterapkan dengan cara bersentuhan, bisa antara tangan
dengan bahu, tangan dengan tangan ataupun pinggang dengan kaki. Pada teori Touch of
Mind sentuhan merupakan kemampuan manusia untuk berkomunikasi dengan yang
lainnya. Para peneliti telah lama mendokumentasikan emosi dan keinginan kompleks yang
diungkapkan oleh postur gerakan dan ekspresi manusia (Belbase, 2013).

Relationship adalah sentuhan, salah satu elemen terpenting dari perkembangan
manusia, metode komunikasi yang mendalam, komponen penting kesehatan dan
pertumbuhan bayi, dan kekuatan penyembuhan yang kuat (Zur & Nordmarken, 2009).
Dalam karya seminarnya, Touching: The Human Significance of the Skin, Ashley Montagu
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menyatukan sejumlah besar studi yang menyoroti peran kulit dan sentuhan fisik dalam
perkembangan manusia. Dia melanjutkan dengan menjelaskan bagaimana sistem sensorik,
kulit, adalah sistem organ tubuh yang paling penting, karena tidak seperti indera lainnya,
manusia tidak dapat bertahan hidup tanpa fungsi fisik dan perilaku yang dilakukan oleh
kulit. Dari semua indera, sentuhan merupakan yang terpenting. Selanjutnya, ia mengatakan
bahwa sentuhan sering disebut sebagai "ibu dari semua indera" karena ini adalah indra
pertama yang berkembang dalam embrio, dan semua indera lainnya-penglihatan, suara,
rasa, dan bau berasal darinya. Dalam tiga minggu konsepsi, kami telah mengembangkan
sistem saraf primitif yang menghubungkan sel-sel kulit ke otak kita yang belum sempurna.
Sentuhan sering disebut sebagai ibu dari semua indera karena ini adalah indra pertama yang
dikembangkan dalam embrio (Montagu, 1986).

Jika mencermati pendapat di atas, ternyata sentuhan pada permainan anak memiliki
peranan penting, karena merupakan sensor utama yang tumbuh dalam embrio dan
mempengaruhi indra yang lain. Sentuhan-sentuhan (touch) dalam koreografi permainan
tradisional anak Sunda. Pendapat lain mengatakan bahwa Pada saat kita dewasa,
kebanyakan dari kita telah belajar bahwa menyentuh cenderung meningkatkan emosi,
terutama ketika datang ke rasa konektivitas. Bahkan kontak singkat dengan orang asing
dapat memiliki efek yang terukur, baik membina dan meningkatkan kerja sama (Chillot,
2013). Pendapat tersebut di atas menegaskan bahwa sentuhan pada gerak relationship pada
koreografi permainan anak dapat meningkatkan sensitivitas sensor-sensor tubuh bagian
lainnya juga dapat meningkatkan konektivitas atau rasa kerja sama dengan yang lainnya.

Dalam konteks masyarakat Suku Sunda di Indonesia terdapat kearifan budaya
membangun kehidupan manusia dengan meletakkan pentingnya keharmonisan hubungan
antar manusia dalam kehidupan masyarakat yang hidup saling ketergantungan dengan
tidak melupakan jatidiri dan habitatnya untuk meningkatkan kualitas kemanusiaan,
terdapat dalam konsep silih asih, silih asah, dan silih asuh. Perpaduan kata silih dengan
masing-masing kata asih, asah, asuh menjadikan kata majemuk mengandung makna
transformasi nilai yang bersumber dari subtansi makna nilai: asih, asah, asuh dalam
kehidupan antar manusia dalam realitas kehidupan masyarakat, sehingga terbangun
harmonisasi yang saling ketergantungan untuk meningkatkan kualitas kemanusiaan,
Kata silih dalam masyarakat Sunda digunakan dalam pemikiran tradisional mereka,
yakni: Silih asih: saling mengasihi antar sesama, Silih asah: saling menajamkan pikiran dan
saling mengingatkan, Silih asuh: saling mengasuh dan saling membimbing. (Suryalaga, 2010
dalam Saleh, Soejadi dan Lasiyo, 2013). Pada konteks budaya, masyarakat merupakan
lingkungan sekitar anak yang sangat berpengaruh juga terhadap perkembangan anak.
Faktor budaya juga memberikan dampak yang besar untuk anak usia dini yang sedang
berkembang karena dengan budaya anak belajar dan dengan budaya pula anak berkembang
(Nafsia & Supena, 2020).

Bermain juga menciptakan makna. Signifikansi permainan terletak pada maknanya,
yang mencerminkan kenyataan di tingkat yang lebih dalam, dan tidak boleh ditafsirkan
sebagai presentasi realistis dari tindakan tertentu. Karena anak memiliki kapasitas untuk
menciptakan situasi imajiner atau cerdik, ini juga mendukung pemikiran abstrak. Tidak ada
pertentangan antara estetika dan rasionalitas, imajinasi dan kenyataan (Lindqvist, 2001).
Gerak relationship menciptakan makna yang selalu saling berhubungan dan ketergantungan
antar manusia yang satu dengan yang lainnya sehingga tercipta sikap gotong royong,
menghargai, kerjasama, mengasihi, perjuangan, sengsara, suka, duka, baik, buruk, benar,
salah, hidup, maut, dan benar. Unsur-unsur tersebut merupakan sesuatu yang alamiah yang
merupakan suatu jalinan peristiwa yang terpadu dan sering ditemukan dalam kehidupan
(Sunaryo, 2009). Relationship dalam konteks tari berarti manusia adalah makhluk sosial yang
menginginkan hubungan dengan manusia lainnya (Hogan, Sides, & Kemp, 2017). Bukan saja
berhubungan dengan manusia, asyarakat Sunda dalam kebudayaannya memiliki
kemampuan menghayati karakter setiap unsur alam sebagai pelajaran yang kemudian
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dijadikan sebagai pengandaian dalam memandang diri dan manusia lain (Indrawardana,
2013). Selain itu, gerak yang saling berhubungan pada kakawihan dan kaulinan barudak adalah
nilai untuk mengenal alam, budaya dan Tuhan (Mayakania, 2013). Permainan tradisional
anak ini dilakukan secara berkelompok sehingga keterampilan sosial anak terjadi ketika
anak bermain, berkomunikasi dan bekerasama dengan teman lainnya (Sari, Yetti, & Supena,
2019).

SIMPULAN

Gerak relationship yang dilakukan dengan sentuhan (fouch) yang terdapat pada
koreografi permainan anak dapat meningkatkan sensitivitas sensor-sensor tubuh bagian
lainnya juga dapat meningkatkan konektivitas atau rasa kerja sama anak-anak. Konsep
relationship merupakan ciri sosial masyarakat Sunda dalam membangun keharmonisan
hubungan antar manusia untuk meningkatkan kualitas kemanusiaan, yakni: Silih Asih:
saling mengasihi antar sesama. Silih Asah: saling menajamkan pikiran; saling
mengingatkan. Silih Asuh: saling mengasuh; saling membimbing. Gerak relationship pada
kakawihan dan kaulinan barudak menjadi sumber yang berlimpah pada penciptaan
komposisi tari anak. Koreografi pada kakawihan dan kaulinan barudak bisa dikembangkan
oleh guru, tetapi tidak menghilangkan koreografi aslinya.
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